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ABSTRAK 

 

Pencemaran lingkungan yang dihasilkan oleh limbah industri semakin hari 

semakin meningkat, salah satu contoh limbah tersebut adalah abu terbang (fly ash) yang 

dihasilkan oleh sisa pembakaran batu bara pada industri Pembangkit Listrik Tenaga Uap 

(PLTU) dan juga limbah styrofoam yang dihasilkan dari kegiatan manusia dalam sehari-

hari yang jumlahnya semakin hari semakin meningkat di Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA). Berbagai upaya untuk mengurangi limbahtersebut untuk dijadikan  barang yang 

lebih berguna seperti dijadikan  bahan tambah pembuatan  batako. Sifat fisik dan kimia 

dari fly ash yang hampir sama dengansemen dan styrofoamyang dapat menggantikana 

gregat dapatn digunakansebagaibahan penggantisemen dan pasir. Pada penelitian ini 

menggunakan variasi waktu 28 hari dan 35 hari.  

Bata beton yang terbaik memenuhi syarat batako mutu II menurut SNI 03-0348-

1989 yaitu bata betonyang digunakan untuk konstruksi yang memikul beban tetapi 

penggunaannya hanya konstruksi yang terlindung dari cuaca luar (untuk konstruksi 

dibawah atap. Dengan nilai uji kuat tekan adalah 79 Kg/cm2dengan  umur bata beton 

setelah 35 hari dengan variasi komposisi fly ash dan styrofoam 5 : 1. Untuk nilai daya 

serap terbaik pada variasi komposisi fly ash dan styrofoam 1 : 5 dengan nilai 3,5  % 

pada umur 35 hari. Pada uju berat ringan menujukan hasil terbaik dalam berat paling 

ringan yaitu pada variasi komposisi fly ash dan styrofoam 5 : 1 dengan berat 1390 gr 

dan 1350 gr dengan umur bata beton yaitu 28 hari dan 35 hari. Dalam uji rendaman air 

bata beton menujukan adanya penurunan konsentrasi kadar logam berat yang 

terkandung dalam fly ash. 

Kata Kunci : Pencemaran Lingkungan, Bata Beton Pejal ,F ly Ash, Styrofoam. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

Environmental pollution generated by industrial waste the more days increasing, 

one example is the waste ash fly (fly ash) produced by the rest of burning coal on 

Industrial Steam power plant (PLTU) and also styrofoam waste resulting from human 

activities in the daily amount is increasingly growing in Landfills 

(LANDFILL).Numerous attempts to reduce the waste to be used as a more useful stuff 

like add materials made the manufacture of hollow brick. Physical and chemical 

properties of fly ash that is almost the same as cement and styrofoam which can 

menggantikana gregat dapatn used as a substitute for cement and sand. In this study 

using a variation of the time of 28 days and 35 days. 

Concrete brick pejal the best quality brick making II qualified according to SNI 

03-0348-1989 i.e. concrete brick used for construction of the bearing load but its use 

only shielded construction of weather outside (for construction under the roof.With 

strong values test press is 79 Kg/cm2 with aged concrete brick after 35 days with the 

variation of the composition of fly ash and styrofoam 1:5. For best absorption value in 

the variation of the composition of fly ash and styrofoam 1:5 with a value of 3.5 % at 

the age of 35 days.On the test light weight demonstrating the best results in the lightest 

weight variation in the composition of fly ash and styrofoam 5:1 by weight 1390 gr and 

gr 1350 with concrete brick age i.e. 28 days and 35 days. In the brick-concrete water 

marinade test pejal demonstrating the existence of a decrease in the concentration levels 

of heavy metals contained in fly ash. 

Keywords: Environmental pollution , Concrete Brick, Fly Ash, Styrofoam. 
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